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Abstrak 

Laporan Tugas Akhir ini membahas tentang implementasi prosedur pemungutan 

dan penyetoran PPh Pasal 22 di Lingkungan Sekretariat Kabinet RI bulan Oktober 

– Desember 2022. Pajak adalah suatu kontribusi negara yang mewajibkan 

membayar pajak secara paksa oleh wajib pajak tanpa imbalan balik. Pajak 

Penghasilan 22 adalah bentuk pemungutan atau pemotongan pajak yang dikenakan 

oleh wajib pajak yang melakukan perdagangan barang. Tujuan dari analisis ini 

adalah mengetahui dan mempelajari cara pemungutan dan penyetoran PPh Pasal 22 

pada Sekretariat Kabinet RI. Pembahasan ini dilakukan mengetahui alur 

pemungutan dan penyetoran PPh Pasal 22. Bendahara melakukan perhitungan dan 

pemungutan untuk mengetahui besarnya PPh Pasal 22 lalu disetorkan dengan 2 cara 

yaitu Transfer dan Tunai. Transfer dilakukan dengan menggunakan Mbangking 

BNI dan Tunai harus membuat Kode Billing di DJPOnline lalu dibayarkan ke Bank 

BNI setelah itu kode billing dan bukti setoran diinput ke SAKTI dan mendapatkan 

Surat Setoran Pajak. Kode billing dan berkas dokumen tersebut diinput ke 

SPANINT. 
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Abstract 

This Final Project Report discusses the implementation of procedures for collecting 

and depositing Income Tax Article 22 in the Cabinet Secretariat of the Republic of 

Indonesia from October to December 2022. Tax is a state contribution that obliges 

taxpayers to pay taxes forcibly without any return. Income Tax 22 is a form of tax 

collection or withholding imposed by taxpayers who trade in goods. The purpose 

of this analysis is to know and study how to collect and deposit Income Tax Article 

22 at the Cabinet Secretariat of the Republic of Indonesia. This analysis is carried 

out knowing the flow of collection and deposit of Income Tax Article 22. The 

treasurer calculates and collects to determine the amount of Income Tax Article 22 

and then deposits it in 2 ways, namely Transfer and Cash. Transfers are made using 

Mbanking BNI and Cash must make a Billing Code at DJPOnline then paid to Bank 

BNI after that the billing code and proof of deposit are inputted into SAKTI and get 

a Tax Payment Slip. The billing code and document files are inputted into 

SPANINT. 
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